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BAB VI KESIMPULAN 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Peneliti menyimpulkan bahwa persamaan yang telah didapatkan 

untuk memprediksi harga jual keripik tempe dapat bermanfaat dengan 

cukup baik. Perhitungan dilakukan dengan mengumpulkan data dari harga 

pokok produksi, yang mencangkup Biaya Bahan Baku, Biaya Penolong, dan 

Biaya Overhead Pabrik, dalam perhitungannya menggunakan regresi linier 

untuk memprediksi harga jual keripik tempe. Model regresi linier 

diterapkan pada harga pokok produksi dan harga jual keripik tempe dari 

UMKM dan menghasilkan persamaan 𝑌 = 33259.84 +  0,552𝑋 dengan 

nilai X adalah harga pokok produksi dari setiap UMKM. Persamaan tersebut 

selanjutnya diuji nilai akurasinya dengan melakukan uji kelayakan model 

(Uji F), Uji signifikasi parsial (Uji t), dan uji korelasi determinasi (𝑅2). 

Peneliti menggunakan SPSS 24 untuk mendapatkan persamaan linier dan 

data dari inputan disimpan dalam file excel.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran-

saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan perusahaan dalam membuat 

kebijakan sebagai berikut: 

1. disarankan untuk UMKM Savina dan UMKM Pinguin untuk lebih 

memperhitungkan Harga Pokok Produksi dan Harga Jualnya lagi 

supaya dalam penjualannya bisa mendapatkan penjualan yang lebih 

menguntungkan dengan perolehan laba yang maksimal.
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2. Penentuan harga jual hendaknya setiap UMKM tetap memperhitungkan 

harga pokok produksi dan persentase laba yang diharapkan, dalam 

penentuan harga jual setiap UMKM bisa memaksimalkan produksinya. 

Karena tidak selamanya harga pasar selalu tinggi. Dengan informasi 

perhitungan harga jual yang wajar, maka dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan bagi UMKM, sehingga dapat menjadi 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 


